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MUHAMMADIYAH. OR. ID, SURAKARTA - Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Haedar
Nashir mengatakan, pada masa orde baru, sistem membangun kedaulatan tani dinilai cukup baik. 

 

"Pengelolaan swasembada beras pada masa orde baru dikelola cukup baik, sehingga kedaulatan petani
pada masa itu berada dipuncak," ujar Haedar usai membuka Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas)
Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) PP Muhammadiyah dan Rembug Tani Berkemajuan pada
Sabtu (17/3) di Gedung Induk Siti Walidah Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). 

 

Seharusnya, lanjut Haedar, ditengah liberalisasi politik, ekonomi dan budaya pada saat ini, segala aspek
kehidupan semakin maju, namun kondisi saat ini bertolak belakang, khususnya dalam bidang pertanian. 

 

"Dunia pertanian saat ini sunyi, beras saat ini susah, kalau panen pun yang untung besar bukanlah
pentani, kita banyak impor untuk memenuhi kebutuhan," ucap Haedar.

 

Namun, permasalahan tersebut menurut Haedar, akan dapat teratasi jika pemerintah memiliki komitmen
yang kuat dalam mengatasi kesenjangan yang terjadi. 

 

Haedar berharap, dengan adanya konsep paradigma ekonomi baru yang dicanangkan oleh
pemerintahan Joko Widodo (Jokowi) dapat memasukan dunia pertanian sebagai program unggulan dan
utama.

 

"Kalau tidak ada gebrakan dari pemerintah, tidak ada kebijakan-kebijakan yang berani dari Kementrian
Pertanian, maka dunia pertanian di Indonesia akan terus jalan ditempat," tegas Haedar. 

 

Sehingga, dengan adanya agenda rembug tani dalam rakor MPM ini, Muhammadiyah berkeinginan agar
pemerintah dapat membangun kebijakan baru sebagai penerjemahan dari gerakan ekonomi baru yang
diusung presiden Jokowi, yakni memberdayakan petani secara tuntas, agar petani Indonesia memiliki
kedaulatan di negerinya sendiri. 

 

Terlepas dari itu, Haedar juga membahas mengenai jihad kedaulatan pangan yang dicanangkan oleh
Muhammadiyah.
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Jihad kedaulatan pangan, merupakan bagian dari keinginan Muhammadiyah menjadikan pertanian dan
petani menjadi berkemajuan.

 

"Jihad itu kan artinya mengeluarkan segala kemampuan dan kehendak agar terjadi perubahan, dan
Muhammadiyah terus berupaya agar terjadi perubahan yang lebih baik dalam pertanian Indonesia," jelas
Haedar. 

 

Gerakan Konkrit Kedaulatan Pangan Muhammadiyah

 

Jika berbicara gerakan konkrit yang telah dilakukan oleh Muhammadiyah dalam memajukan pertanian
Indonesia cukup banyak. 

 

Muhammadiyah melalui MPM diantaranya telah mempelopori pertanian produktif dengan menghasilkan
berton-ton beras diberbagai wilayah di Indonesia, MPM telah melakukan pemberdayaan melalui program
tumpang sari.

 

"Bahkan di Kokoda, Muhammadiyah telah melakukan pemberdayaan masyarakat suku dalam dengan
pertanian yang terintegrasi dengan pertenakan," jelas Haedar.

 

Bahkan, di Kabupaten Berau, Muhammadiyah telah membuat hutan produktif gaharu dengan
menanamkan lada.

 

"Gerakan-gerakan konkrit yang dilakukan oleh Muhammadiyah ini bertujuan untuk meyakinkan
pemerintah, bahwa Muhammadiyah saja bisa kok, pastinya negara akan lebih bisa lagi membangun
kedaulatan pertanian dengan isu jihad kedaulatan pangan," pungkas Haedar. (adam)
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